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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
tentang efek interaksi kemampuan representasi mahasiswa melalui
pembelajaran blanded learning berbasis pendekatan realistik.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
eksperimen jenis pretest-postest-kontrol group design. Desain
penelitian menggunakan jenis kuasi eksperimen dengan kelompok
control non-equivalen. Kelompok eksperimen sebagai kelompok
yang dikenankan perlakuan perkuliahan BLPMR dan kelompok
kontrol dengan BL. Subyek penelitiannya mahasiswa semester 1V,
kelas eksperimen 22 orang, dan kontrol 20 orang. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif terhadap data pretes dan postes untuk
melihat pencapaian serta peningkatan kemampuan representasi
matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan
representasi matematis; terdapat efek interaksi model
pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi, sedang, dan
rendah) terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis.

This study aims to comprehensively examine the interaction effects of
students’ representation abilities through blended learning based on
a realistic approach. The design used in this study was an
experimental design with a pretest-posttest-control group design. The
research design uses a quasi-experimental type with a non-equivalent
control group. The experimental group is the group that is subject to
the BLPMR lecture treatment and the control group is the BL. The
research subjects were fourth-semester students, 22 people in the
experimental class, and 20 people in the control class. Data analysis
was carried out quantitatively on pre-test and post-test data to see
achievement and improvement in mathematical representation
ability. The results showed that there was no interaction effect of
learning models (BLPMR and BL) and KAM (high, medium, and low)
on increasing the ability of mathematical representation; there is an
interaction effect of learning models (BLPMR and BL) and KAM (high,
medium, and low) on the achievement of mathematical
representation ability.
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1. PENDAHULUAN

Pendekatan realistik dipandang sebagai metode untuk mengajar matematika yang
menawarkan peluang besar untuk meningkatkan keterampilan representasi dan resiliensi
matematis. Pendekatan realistik memadukan sejumlah pendekatan pembelajaran yang
umumnya dianggap unggul yang dianggap lebih efektif (Suwarsono, 2001). Di samping
kekuatan di atas, pendekatan realistik memiliki kerumitan dalam pelaksanaanya, yaitu:
membuat masalah kontekstual tidak selalu mudah, perlu kecermatan dosen mengamati
matematisasi yang dilakukan nahasiswa agar bantuan dosen tepat waktu, reinvention agar
berjalan sebagaimana mestinya tidaklah mudah, dan kepadatan materi matematika yang
harus diajarkan

Para ahli pendidikan matematika dalam negeri banyak yang telah dipengaruhi dan
difokuskan pada masalah RME. Pendekatan realistik seringkali menjadi fokus utama
seminar nasional pendidikan matematika. Banyak peserta seminar ini memperhatikan dan
memiliki sikap yang baik dalam keinginan mereka untuk belajar lebih banyak tentang
pendekatan realistis. Tingkat keberhasilan RME di negara asalnya yaitu Belanda sangat
memuaskan. Freudenthal Institute (Streefland, 1991; Gravemeijer, 1994), mngembangkan
RME sebagai pendekatan matematika. Di Indonesia, RME disebut Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) atau Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Hadi, 2005).
Merubah pembelajaran matematika yang bersifat mekanistik menjadi realistic merupakan
focus perubahan yang paling mendasar (Streefland, 1991). Prinsip dan cara berfikir dari
Freudenthal yaitu menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata sebagai aktivitas
manusia (Freudenthal, 1991). Pernyataan ini didukung oleh Gravemeijer (1994)
matematika harus relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, terhubung dengannya,
dan, jika memungkinkan, dibuat nyata untuk mereka.

Berdasarkan Kerangka Kurikulum Nasional Indonesia (KKNI) kualifikasi level 6
dipaparkan bahwa Lulusan dengan gelar sarjana mampu menggunakan bidang peminatan
dan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan seni (IPTEKS) dalam profesinya untuk
memecahkan masalah dan mampu beradaptasi dengan situasi yang dihadapi,
pengetahuan, sikap, dan kemampuan guru sangat diperlukan dalam proses merancang
pembelajaran, khususnya dalam upaya memecahkan masalah atau menerapkannya dalam
rancangan pembelajaran mata pelajaran agar kualitas pembelajaran meningkat dan peka
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang dikemas dalam blended
learning. Blended learning mengacu pada pembelajaran yang menggabungkan sumber
daya offline dan online selain instruksi tatap muka. Pembelajaran matematika dengan
memadukan (PMR) dan Blanded Learning (BL) diduga akan menjadi solusi beberapa
permasalahan pembelajaran matematika saat ini.

Bahan ajar yang untuk mata kuliah program linear ini tersedia baik berupa buku
cetak, modul tersaji dalam bentuk konstruktif. Mata kuliah program linear banyak
disajikan dalam bentuk konstruktif yang bersifat abstraksi. Untuk mempermudah
pemahaman mahasiswa perlu kiranya penyajian materi kuliah yang inovatif bagi calon
guru. Pentingnya representasi matematis untuk menyelesaikan pemecahan masalah
matematika hendaknya diwujudkan dalam suatu pembelajaran. Mahasiswa calon guru
matematika sangat perlu memiliki kemampuan representasi matematis, untuk
membangun konsep dan berpikir matematis yang kuat, menyajikan berbagai macam ide
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melalui berbagai representasi (Muhammad, 2016). Sangatlah penting untuk
mengidentifikasi terlebih dahulu bagaimana representasi matematis mahasiswa ditinjau
berdasarkan kemampuan awal matematika untuk pencapaian dan peningkatan hasil
pembelajaran yang baik. Keberhasilan belajar dan kemampuan mahasiswa calon guru
matematika diduga terkait dengan kemampuan awal mahasiswa (KAM) dalam belajar
matematika.

Dari beberapa penelitian sebelumnya memberikan peluang bagi peneliti untuk
meneliti peningkatan dan pencapaian kemampuan representasi serta resiliensi matematis
melalui Blended Learning berbasis Pendidikan Matematika Realistik (BLPMR) pada mata
kuliah Program Linear. Celah dari penelitian terdahulu disajikan melalui diagram fishbone

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Fishbone Penelitian Representasi dan Resiliensi Matematis

Berdasarkan hal-hal tersebut, dirasakan perlu upaya untuk menganalisis efek
interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi, sedang, dan rendah)
terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan representasi matematis?

2. METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen jenis pretest-
postest-kontrol group design. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang
diperoleh dari metode kuantitatif berupa skor nilai tes yang berasal dari tes kemampuan
representasi matematis dari perkuliahan melalui blended learning dengan pendekatan
realistik dan hanya blended learning. Desain penelitian menggunakan jenis kuasi
eksperimen dengan kelompok control non-equivalen. Pengelompokan terbagi menjadi
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok pertama
yaitu kelompok eksperimen sebagai kelompok yang dikenankan perlakuan perkuliahan
BLPMR dan kelompok kontrol dengan BL.

Desain rencana penelitiannya adalah sebagai berikut:

Keterangan: Ruseffendi (2010, hlm. 53)
X1 = Perkuliahan Model Blanded Learning dengan PMR (BLPMR)
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X2 = Perkuliahan dengan Blanded Learning (BL)
O = Tes awal (pretest) / tes akhir (postes)

2.1. Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini meliputi mahasiswa salah satu Program Studi Pendidikan
Matematika di Kota Cirebon. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2021-2022. Mahasiswa semester [V terdiri dari dua kelas yaitu kelas A dan B.
Kelas A jumlah mahasiswanya terdiri dari 22 orang mahasiswa dan kelas B berjumlah 20
orang. Pemilihan kelas eksperimen dan kontrol dipilih secara acak, karena kedua kelas
diasumsikan memiliki kemampuan matematis yang sama. Penelitian ini menggunakan dua
kelas untuk setiap kelasnya dibagi menjadi kategori tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan kategori KAM.

Tabel 1. Sampel Penelitian berdasarkan KAM

) Kelompok
Pembelajaran - - Jumlah
Tinggi Sedang Rendah
BLPMR 6 12 4 22
(Eksperimen)
BL (Kontrol) 5 11 4 20

Pada Tabel di atas jumlah kelompok penyebaran untuk kelompok tinggi, sedang
dan rendah hampir sama untuk kelompok eksperimen maupun kelas kontrol.

2.2.Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil pretes dan postes kemampuan representasi
matematis mahasiswa. Proses untuk mengambilan data menggunakan instrument yang
sudah divalidasi, sebagi alat untuk memperoleh data, baik yang bersifat kuantitatif
maupun kualitatif. Proses validasi intrumen bertujuan untuk memperoleh data menjadi
valid sehingga dapat menyajikan data sesuai yang diharapkan berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai

2.3.Analisis Data

Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen tes setelah dilakukan penskoran untuk
semua item berdasarkan hasil kerja masing-masing mahasiswa. Efek Interaksi ddiperoleh
dengan menguji hipotesis menggunakan Anova, Pos Hoc Test untuk mencari kelompok
yang berbeda dan yang sama secara signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil

Data kemampuan representasi matematis mahasiswa diperoleh dari hasil nilai
pretes dan postes kemampuan representasi matematis pada perkuliahan Program Linear
materi menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan liner dua variable, menentukan
nilai maksimum persamaan linear tiga variabel, menyelesaikan proses analisis simpleks
baku, dan menyelesaikan persoalan program liniear nilai minimum menjadi maksimum
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dengan menggunakan metode M Charnes. Jumlah soal yang diberikan untuk pretes dan
postes sama yaitu enam butir soal yang memuat indikator kemampuan representasi

20 17,18 16,23
= 4,25
S 5 3,35
=
& 10
o©
2 5 09511
0 ——
Pretes Postes N-Gain
Nilai
HBLPMR HBL

Gambar 2. Rerata Data Pretes, Postes dan N-Gain
Kemampuan Representasi Matematis Mahasiswa

Rerata nilai pretes kemampuan representasi matematis berdasarkan pembelajaran dan
kelompok tersaji pada Gambar 2. berikut ini.
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Gambar 3. Rerata Nilai Pretes Kemampuan Representasi Matematis

Berikut ini uji hipotesis uji pengaruh interaksi antara pembelajaran dan KAM
terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis.
HO: Tidak terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis.
H1: Terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis.

Tabel 2. Hasil Uji Efek Interaksi antara Pembelajaran dan KAM terhadap
Pencapaian Kemampuan Representasi Matematis

Jumlah Rerata . Kaidah
Sumber Kuadrat df Kuadrat ¥ Sig. Pengujian
Corrected 561,390a 5 112,278 11,646 0,000
Model
Intercept 7961,110 1 7961,110 825,731 0,000

Pembelajaran 105,276 1 105,276 10,919 0,002
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Sumber Jumlah df Rerata g Sig. Kaidal.l.
Kuadrat Kuadrat Pengujian

Kelompok 425,460 2 212,730 22,064 0,000

(KAM)

Interaksi 2,164 2 1,082 0,112 0,894 HO diterima

(Pembelajaran*

KAM)

Error 347,086 36 9,641

Total 10968.000 42

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh data seperti pada Tabel 2. diperoleh
nilai F=0,112 dan Sig.=0,894. Nilai Sig. tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05.
Dengan demikian Ho diterima, artinya tidak terdapat efek interaksi pembelajaran
terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis mahasiswa.

Tabel 3. Hasil Uji Pos Hoc Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

KAM KAM

Mean Difference (I-])

Std. Error Sig.

Tinggi Sedang

Rendah
Sedang Tinggi
Rendah
Rendah Tinggi
Sedang

2.48*
2.50
-2.48*
.02
-2.50
-.02

975
1.236
975
1.092
1.236
1.092

.040
21
.040
1.000
121
1.000

Berdasarkan hasil uji Pos Hoc pada Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa peningkatan
Kemampuan Representasi matematis pada mahasiswa KAM Tinggi dengan mahasiswa
KAM sedang terdapat perbedaan, Nilai Sig. 0.04 < 0,05. Peningkatan Kemampuan
Representasi matematis pada mahasiswa KAM Tinggi dengan mahasiswa KAM rendah
tidak terdapat perbedaan, Nilai Sig. 0.121 > 0,05. Peningkatan Kemampuan Representasi
matematis pada mahasiswa KAM Sedang dengan mahasiswa KAM rendah tidak terdapat
perbedaan, Nilai Sig. 1,000 > 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Tukey HSD Peningkatan Kemampuan Representasi

Kelompok N Subset 1
Rendah 8 11,50
Tukey HSDa Sedang 23 11,52
Tinggi 11 14,00
Sig. 0,075
The error term is Mean Square(Error) 7.072.
Uses Harmonic Mean Sample Size 11.566.

Alpha =.05.

Berdasarkan hasil uji Tukey HSD* pada Tabel 4, perbedaan tiap kelompok dapat
dilihat dari nilai harmonic mean yang dihasilkan tiap kelompok berada dalam kolom
subset. Pada hasil uji menunjukkan kelompok tinggi sedang dan rendah berada pada
subset yang sama. Berdasarkan hal tersebut karena setiap kelompok berada pada subset
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yang sama tidak menunjukan adanya perbedaan pencapaian kemampuan representasi
antara mahasisswa yang memperoleh perkuliahan dengan BLPMR dan BL.

Estimated Marginal Means of Postes_Rep

Pembelajaran
BLPMR
—BL
200

Estimated Marginal Means

100 ™

Tinggi Sedang Rendah
Kelompok

Gambar 4. Efek Interaksi Antara Pembelajaran terhadap Pencapaian Kemampuan
Representasi Matematis Mahasiswa

Berdasarkan gambar di atas diperoleh simpulan bahwa, secara keseluruhan
terlihat bahwa tidak terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan
KAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap pencapaian kemampuan representasi
matematis. Garis rerata pencapaian representasi matematis mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan BLPMR berada di atas grafik rerata pencapaian
resiliensi matematis mahasiswa, secara keseluruhan maupun kelompok yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan BL. Hal ini mengindikasi bahwa BLPMR mempunyai
efek yang besar terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis mahasiswa.
Berdasarkan jarak grafik, kelompok mahasiswa dengan kemampuan rendah memiliki
jarak yang lebih lebar dari pada kelompok tinggi dan sedang. Pada kelompok rendah
terdapat perbesaran pencapaian kemampuan representasi matematis namun tidak
signifikan.

Uji hipotesis uji efek interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan
kemampuan representasi matematis.

HO: Tidak terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan representasi
matematis.

H1: Terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis.
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Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Interaksi antara Pembelajaran dan KAM terhadap
Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

Jumlah Rerata . Kaidah
Sumber Kuadrat df Kuadrat ¥ Sig. Pengujian
Corrected 456,356a 5 91,271 8,891 0,000
Model
Intercept 7608,658 1 7608,658 741,206 0,000
Pembelajaran 51,750 1 51,750 5,041 0,031
Kelompok (KAM) 381,221 2 190,611 18,569 0,000
Interaksi 1,312 2 0,656 0,064 0,938 HO diterima
(Pembelajaran*
KAM)
Error 347,086 36 9,641
Total 10968,000 42

a. R Squared = 0,553 (Adjusted R Squared = 0,490)

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh data seperti pada Tabel 4.30
diperoleh nilai F=0,064 dan Sig.=0,938. Nilai Sig. tersebut lebih besar dari tingkat
signifikan 0,05. Dengan demikian Ho diterima, artinya tidak tidak terdapat efek interaksi
model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap
peningkatan kemampuan representasi matematis.

Tabel 6. Hasil Uji Pos Hoc Peningkatan Kemampuan Representasi

Mean Difference (I-

KAM KAM 0 Std. Error Sig.
Tinggi Sedang 2.48* 975 .040
Rendah 2.50 1.236 A21
Sedang Tinggi -2.48* .975 .040
Rendah .02 1.092 1.000
Rendah Tinggi -2.50 1.236 121
Sedang -.02 1.092 1.000

Peningkatan Kemampuan Representasi matematis pada mahasiswa KAM Tinggi
dengan mahasiswa KAM sedang terdapat perbedaan, Nilai Sig. 0.04 < 0,05. Peningkatan
Kemampuan Representasi matematis pada mahasiswa KAM Tinggi dengan mahasiswa
KAM rendah tidak terdapat perbedaan, Nilai Sig. 0.121 > 0,05. Peningkatan Kemampuan
Representasi matematis pada mahasiswa KAM Sedang dengan mahasiswa KAM rendah

tidak terdapat perbedaan, Nilai Sig. 1,000 > 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Tukey HSD Hasil Uji Pos Hoc Peningkatan Kemampuan Representasi

Kelompok N Subset 1
Rendah 8 11,50
Tukey HSDa Sedang 23 11,52
Tinggi 11 14,00
Sig. 0,075
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The error term is Mean Square (Error) 7.072.

Uses Harmonic Mean Sample Size 11.566.
Alpha =.05.

Perbedaan tiap kelompok dapat dilihat dari nilai harmonic mean yang dihasilkan
tiap kelompok berada dalam kolom subset. Pada hasil uji menunjukkan kelompok tinggi
sedang dan rendah berada pada subset yang sama. Berdasarkan hal tersebut karena setiap
kelompok berada pada subset yang sama tidak menunjukan adanya perbedaan penigkatan
kemampuan representasi antara mahasisswa yang memperoleh perkuliahan dengan
BLPMR dan BL.

Estimated Marginal Means of NGain_Representasi

2 Pembelajaran

BLFMR
—BL

Estimated Marginal Means

Tinggi Sedang Rendah
Kelompok
Gambar 5. Efek Interaksi antara Pembelajaran terhadap Peningkatan Kemampuan
Representasi Matematis Mahasiswa

Secara keseluruhan terlihat bahwa tidak terdapat efek interaksi peningkatan
kemampuan representasi matematis antara mahasiswa yang pembelajaran menggunakan
BLPMR dan BL. Garis rerata peningkatan representasi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan BLPMR berada di atas grafik rerata
peningkatan representasi matematis mahasiswa, secara keseluruhan maupun kelompok
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan BL. Hal ini mengindikasi bahwa
BLPMR mempunyai efek yang besar terhadap peningkatan kemampuan representasi
matematis mahasiswa. Berdasarkan jarak grafik, kelompok mahasiswa dengan
kemampuan rendah memiliki jarak yang lebih lebar dari pada kelompok tinggi dan sedang.
Pada kelompok rendah terdapat perbesaan peningkatan kemampuan representasi
matematis namun tidak signifikan.

3.2.Pembahasan

Pada mahasiswa yang perkuliahannya menggunakan BLPMR dan BL memanfaatkan
teknologi berupa internet untuk mempermudah interaksi antara dosen dan mahasiswa.
Pembelajaran dengan menggunakan BLPMR saat kegiatan perkuliahan disajikan lebih
bervariatif, dengan diberikannya modul, video, simulasi, teks dan gambar. Saat kegiatan di
kelas off line, mahasiswa melakukan konfirmasi, cek untuk menyamakan persepsi melalui
kegiatan diskusi kelompok membahas materi yan telah dipejari melalui aplikasi LMS yang
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sudah tersedia dari tempat kegiatan penelitian. Selanjutnya dosen memfasilitasi eksplorasi
konsep yang sudah diperoleh mahasiswa kelas eksperimen secara mandiri dari hasil
pengerjaan lembar kerja mahasiswa.

Mahasiswa yang perkuliahnnya menggunakan BLPMR diberikan bahan ajar berupa
modul berbasis PMR dan LKM untuk berlatih secara mandiri, sedangkan pada kelas BL
pembelajarannya tidak diberikan modul dan LKM. Bahan ajar modul yang digunakan
materi berawal dari kehidupan dunia nyata dan sesuai dengan karakteristik RME yaitu
penemuan terbimbing dan bermatematika secara progresif (guided reinvention and
progressive mathematizing), fenomena pembelajaran (didactical phenomenology),
pengembangan model mandiri (seff-developed model) dengan tujuan untuk
mempermudah konsep dan pemahaman mahasiswa memahami matematika yang bersifat
abstrak.

Pembelajaran dengan menggunakan BLPMR saat kegiatan perkuliahan disajikan
lebih bervariatif, dengan diberikannya modul, video, simulasi, teks dan gambar. Saat
kegiatan di kelas off line, mahasiswa melakukan konfirmasi, cek untuk menyamakan
persepsi melalui kegiatan diskusi kelompok membahas materi yan telah dipejari melalui
aplikasi LMS yang sudah tersedia dari tempat kegiatan penelitian. Selanjutnya dosen
memfasilitasi eksplorasi konsep yang sudah diperoleh mahasiswa kelas eksperimen
secara mandiri dari hasil pengerjaan lembar kerja mahasiswa.

Mahasiswa yang perkuliahnnya menggunakan BLPMR diberikan bahan ajar berupa
modul berbasis PMR dan LKM untuk berlatih secara mandiri, sedangkan pada kelas BL
pembelajarannya tidak diberikan modul dan LKM. Bahan ajar modul yang digunakan
materi berawal dari kehidupan dunia nyata dan sesuai dengan karakteristik RME yaitu
penemuan terbimbing dan bermatematika secara progresif (guided reinvention and
progressive mathematizing), fenomena pembelajaran (didactical phenomenology),
pengembangan model mandiri (seff-developed model) dengan tujuan untuk
mempermudah konsep dan pemahaman mahasiswa memahami matematika yang bersifat
abstrak.

Pada peningkatan kemampuan representasi matematis diperoleh tidak terdapat
efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi, sedang, dan rendah)
terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis Garis rerata peningkatan
representasi matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran dengan
menggunakan BLPMR berada di atas grafik rerata peningkatan representasi matematis
mahasiswa, hal ini mengindikasi bahwa BLPMR kemampuan representasi matematis
mahasiswa secara keseluruhan. Mahasiswa yang berada pada rendah perkuliahannya
menggunakaan BLPMR peningkatan kemampuan representasi matematismya sangat
signifikan.

Mahasiswa yang perkuliahannya menggunakan BLPMR mendapatkan peroleh
peningkatan kemampuan representasi matematis yang lebih baik, hal ini sejalan dengan
penelitian yang Minarni, Naitupulu dan Husein (2016) menegaskan bahwa penggambaran
dan pemodelan konteks dunia nyata (Sari, Nugraheni, dan Kiptoyah, 2019; Angreanisita,
Mastur, dan Rochmad, 2021) merupakan hal terpenting untuk peningkatan kemampuan
representasi. Penggunaan BLPMR menjadi salah satu solusi bagi mahasiswa kelompok
rendah yang membutuhkan suatu strategi pembelajaran yang lebih tepat. Beberapa hasil
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penelitian menunjukkan hasil bahwa pembelajaran blended learning dengan RME
memberikan pengaruh yang positif (Haji dan Yumiati, 2019). Blended learning dalam
aktivitas sinkron dan atau asinkron berbasis internet (video, audio, forum diskusi, obrolan,
atau interaksi dunia virtual) meningkatkan kemampuan dalam menggambarkan
kemampuan kognitif untuk penyelesaian permasalahan matematika.

BLPMR dapat digunakan untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis
mahasiswa dibandingkaan dengan pembelajaran BL. Penerapan pembelajaran inovatif
pada saat ini lebih memastikan dampak positif bagi mahasiswa. Pembelajaran yang
menyenangkan, akan membantu mahasiswa untuk menerima pelajaran sekaligus memiliki
motivasi yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat (Suprihatin, 2015) dan membentuk
karakter yang baik bagi masyarakat (Subianto, 2013)

BLPMR dan dapat digunakan sebagai sebagai solusi permasalahan rendahnya
kemampuan representasi mahasiswa. Pembelajaran menggunakan BLPMR pada
penelitian ini sangat memberikan dampak positif bagi kemampuan representasi
matematis mahasiswa. Hal ini sesuai dengan karakteristik RME yaitu menjadikan
pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan melalui sajian permasalahan
nyata.

4. SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tidak terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap pencapaian kemampuan representasi matematis.
b. Tidak terdapat efek interaksi model pembelajaran (BLPMR dan BL) dan KAM (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis.
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